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ABSTRAK 

Jembatan Titian yang menghubungkan Jalan Sakan II dengan Jalan Mendawai di Kota 

Palangka Raya, Kalimantan Tengah, dibangun menggunakan konstruksi tiang kayu 

dengan pelat beton sederhana sehingga mengalami penurunan struktural. Seiring 

meningkatnya volume kendaraan, risiko kegagalan struktur menjadi semakin besar. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan desain ulang bangunan atas jembatan 

menggunakan tipe gelagar balok-T dengan bentang ekonomis 10–18 meter.  

Analisis gaya-gaya dalam dan desain komponen struktur dilakukan menggunakan 

aplikasi SAP2000 v.22 dan ETABS v.18, dengan pembebanan mengacu pada SNI 

1725:2016, peraturan beton bertulang SNI 2847:2019, serta beban gempa SNI 

2833:2016.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya momen terbesar pada balok utama mencapai 

797,931 kNm dan gaya lintang terbesar 632,778 kN. Desain komponen struktur 

menghasilkan balok utama berukuran 400×950 mm, balok diafragma 150×300 mm, dan 

pelat lantai setebal 250 mm. Penulangan balok utama menggunakan 12 D25 untuk 

tulangan tarik, 10 D25 untuk tulangan tekan, dan sengkang D16-200. Desain abutment 

menggunakan fondasi tiang pancang Square Pile 30×30 cm sebanyak 10 buah dengan 

kedalaman 9,4 meter, dengan tinggi total abutment 4,8 m dan lebar kaki tapak 3,5 m. 

Stabilitas abutment terpenuhi dengan rasio momen tahanan guling terhadap momen 

guling sebesar 2,27 dan rasio tahanan geser terhadap gaya geser sebesar 1,60. 

 

Kata Kunci: Jembatan Gelagar Balok-T, Jembatan, SAP2000, ETABS, Abutment. 
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ABSTRACT 

The Titian Bridge connecting street Sakan II and street Mendawai in Palangka Raya, 

Central Kalimantan, was originally constructed using timber piles with a simple concrete 

slab deck, resulting in structural deterioration under increasing traffic loads. This study 

aims to redesign the bridge superstructure using a T-beam for an economical span of 

10–18 meters.  

Internal force analysis and structural component design were carried out using 

SAP2000 v.22 and ETABS v.18, with loading references based on SNI 1725:2016 (bridge 

loading), SNI 2847:2019 (reinforced concrete), and SNI 2833:2016 (seismic loading).  

Analysis results show a maximum bending moment of 797.931 kNm and maximum 

shear force of 632.778 kN in the main girder. The structural design yields a main girder 

of 400×950 mm, diaphragm beams of 150×300 mm, and a 250 mm floor slab. Main 

girder reinforcement consists of 12 D25 tension bars, 10 D25 compression bars, and 

D16-200 stirrups. The abutment is supported by 10 square pile foundations of 30×30 cm 

at a depth of 9.4 meters, with a total abutment height of 4.8 m and a footing width of 3.5 

m. Abutment stability is satisfied with an overturning moment resistance ratio of 2.27 

and a sliding resistance ratio of 1.60. 

 

Keywords: T-Beam Girder Bridge, Bridge, SAP2000, ETABS, Abutment Design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jembatan adalah struktur yang berfungsi untuk menghubungkan dua jalur 

jalan yang terputus oleh rintangan di permukaan lebih rendah. Rintangan ini 

dapat berupa lembah yang dalam, alur sungai, danau, saluran irigasi, kali, jalan 

kereta api, jalan raya yang melintang tidak sebidang, dan lainnya. Secara 

kondisi jembatan dapat dibagi berdasarkan bentangnya baik itu bentang 

panjang atau pendek, dan jenis jembatan dapat dibedakan berdasarkan jenis 

materialnya. Salah satu jenis jembatan bentang pendek yang digunakan adalah 

jembatan gelagar balok-T. 

Gelagar balok-T merupakan jenis balok yang terdiri dari dua bagian utama: 

bagian atas (disebut sebagai pelat atau flange) dan bagian bawah (disebut 

sebagai sayap atau web). Bagian pelat berfungsi untuk menahan momen lentur 

yang besar, sementara bagian sayap atau web berfungsi untuk menahan gaya 

geser. Pemilihan menggunakan tipe gelagar balok-T dibandingkan dengan tipe 

yang lain mengacu pada bentang ekonomis jembatan 10-18m sesuai dengan 

surat edaran Bina Marga No 05/SE/Db/2017. 

Untuk diwilayah kota palangka raya terdapat jembatan titian sebagai jalan 

penghubung jl. sakan II - jl. Mendawai. Jembatan Titian ini dibangun dengan 

tiang kayu dan dicor menggunakan pelat beton sederhana sehingga mengalami 

penurunan pada beberapa bagian pelat jembatan. Dalam kurun beberapa tahun 

kedepan dengan meningkatnya volume kendaraan yang terus menerus 

melewati pada jembatan titian tersebut maka beresiko terjadinya kegagalan 

struktur.  

Berdasarkan kondisi tersebut perlu dilakukan desain pada jembatan titian 

penghubung jalan Sakan II - jl. Mendawai tersebut dengan mengacu pada 

peraturan SNI 1725-2016. Adapun permodelan bangunan jembatan dapat 

digunakan jenis jembatan bentang pendek dengan tipe gelaagr balok-T, untuk 

perhitungan dapat digunakan dengan aplikasi SAP2000 dan ETABS.



2 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka diperoleh rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil gaya-gaya dalam akibat beban yang bekerja pada struktur 

jembatan gelagar balok-T 

2. Bagaimana hasil desain komponen struktur jembatan gelagar balok-T 

3. Bagaimana hasil desain abutment jembatan 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hasil Analisa gaya-gaya dalam pada struktur jembatan gelagar 

balok-T. 

2. Mendapatkan desain komponen struktur jembatan gelagar balok-T berupa 

dimensi dan penulangan komponen struktur. 

3. Mendapatkan desain abutment jembatan 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah yang dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian dilakukan pada jembatan titian jalan penghubung  jl. sakan 

II - jl. Mendawai, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. 

2. Desain jembatan titian menggunakan jembatan tipe gelagar balok-T 

(modifikasi), kelas C. 

3. Permodelan dilakukan menggunakan aplikasi SAP2000 dan ETABS 

4. Peraturan beton bertulang yang digunakan berpedoman pada SNI 

2847:2019. 

5. Peraturan untuk jembatan berpedoman pada SNI 1725:2016. 

6. Pembebanan beban gempa berpedoman pada SNI 2833:2016 

7. Struktur yang dianalisa berupa struktur bangunan atas jembatan.
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1.5 Manfaat 

Manfaat dari desain ulang jembatan ini sebagai berikut: 

1. Untuk menambah wawasan tentang pembebanan struktur jembatan 

khususnya jembatan beton bertulang berdasarkan SNI 1725:2016. 

2. Untuk memberikan alternatif desain ulang jembatan titian jalan sakan II 

dengan tipe gelagar balok-T sesuai dengan SNI 1725:2016. 


